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“Berbekallah, sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah ketaqwaan, dan
bertaqwalah kepada-Ku hai orang-orang yang berakal”.
' (al-Bagarah: 197)
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Rasulullah Muhammad saw., bersabda: “Tidak ada hari yang lebih
banyak Allah-membebaskan hamba di dalamnya dari neraka, dari
pada hari_“Arafah Ketika itu Allah_‘AZzza wajalla mendekat dan
membanggakan mereka dihadapan para malaikat,lalu Allah
berfirman apa yang mereka inginkan .
(H. R. Imam ' Muslim/dari' €Aisyah)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan

menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 dan No. 0543b/U/1987.

transliterasi

Arab-Latin dalam penyusunan

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

skripsi

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

' Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

i Ba B Be

7 Ta’ IR Te |
< Sa S Es (titik di atas)

c Jim =5 Je

C Ha H Ha (titik di bawah) |
c Kha ~Kh Ka daI; ha |
1 Dal D De ‘

b s Zal z Zet (titik di atas) |

48 Ra’ R A Er I
J Za Z Zet |

o Sin S - "Es

o Syin Sy Esdan Ye

o Sad S Es (titik di bawah) |

vil



ua Dad D De (titik di bawah)
b Ta T Te (titik di bawah)
L Za Z Zet (titik di bawah)
e ‘Ain ‘- Koma terbalik (di atas)
3 Ggin G Ge

I Fa’ E Ef

= Qaf Q Qi

. Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

g Nun N En

2 Wau W : We

% Ha’ H Ha

€ - Hamzah = 4 :’- | Apf)strof

@ Ya ! Y ;:I Ye

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan Svaddah ditulis ;angkap.

Contoh : J% ditulis nazzala.

44 ditulis bihinna,
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C. Vokal Pendek
Fathah () ditulis a, Kasrah ( _._) ditulis i, dan Dammah ( _"_) ditulis u.

Contoh : i~ ditulis afmada.
&, ditulis rafiga.
Ci" ditulis sa/uba.

-D. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis i, dan bunyi u panjang
'ditulis U, masing-masing dengan tanda garis ( - ) di atasnya.
1. Fathah+ Alif ditulis a

Y ditulis fala

2. Kasrah+ Ya' mati ditulis 1
du.  ditulis misaq
3. Dammah+ Wawu mati ditulis u

Jyet  ditulis usu/

E. Vokal Rangkap
1. Fathah+ Ya, mati-ditulis ai

L ditulis azZubhaili

2. Fathah+ Wawu mati ditulis au

dsb  ditulis faug
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F. Ta Marbutah

Bila dimatikan ditulis “h”. Kata ini tidak berlaku terhadap kata ‘Arab yang

sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti: salat, zakat dan sebagainya

kecuali bila dikehendaki /afaz aslinya.

Contoh : a2t o1y, ditulis Bidayah al-Mujtahid,

Apabila dihidupkan dibaca seperti Ta’ biasa.

Contoh : sgt1 a0y ditulis Bidayatu! Mujtahid.

G. 'Hamzah

1.

Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya.

ol ditulis inna

Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof (° ).

eby ditulis wat’un

Bila terletak di tengah kata daﬁ berada setelah vokal hidup, maka ditulis
sesuai'dengan bunyi vokalnya.

&by, ditulis raba’ib

Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrof (° ).

oi=b  ditulis fa’khuzuna.



H. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang aliftlam ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda
penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf
syamsiyyah.
Contoh:
il ditulis a/-Qalamu

ol ditulis a/-Syamsu



ABSTRAK

Penelitian ini berjudul 'Arafah dan fadilahnya menurut al-Qurtubi dalam
tafsir al-Jami' Ii Ahkam al-Qur'an, penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan
(Library research). Data-data yang diperlukan berupa pemikiran tokoh-tokoh
para mufassir terutama tentang ayat 'Arafah yang terdapat pada surat a/-Baqarah
ayat 198, diambil dari beberapa kitab, buku-buku, dan artikel-artikel.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap penafsiran al-Qurtubi tentang
'Arafah dalam tafsir al-Jami' Ii Ahkam al-Qur’an dan fadilah apa saja yang ada
dalam 'Arafah.

Untuk mendapatkan hasil maksimal dari penelitian ini, maka penulis
menerapkan metode pendekatan normatif guna mengetahui kebenaran dan
ketetapan suatu argumentasi yang dijadikan dasar,

Sementara untuk menganalisis data-data tersebut digunakan metode
deduktif-induktif, Metode deduktif digunakan untuk memperoleh gambaran
umum tentang pemikiran para cendikiawan muslim tentang 'Arafah dan
fadilahnya, sedang metode induk¢/f digunakan untuk membaca fenomena-
fenomena yang muncul sebagai gambaran lengkap dan utuh dari hasil penelitian
ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penafsiran al-Qurtubi tentang
‘Arafat yaitu bahwa ‘Arafar adalah bentuk jamak yang menempati muffad dan
menunjukkan pada nama tempat tertentu di mana para jama’ah haji
melaksanakan wukuf, di samping itu al-Qurtubi juga mengatakan bahwa ‘Arafar
adalah lafal yang munsarif(bertanwin).

Adapun fadilah ‘Arafah menurut tafsir a/-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an karya
al-Qurtubi meliputi puasa ‘Arafah, wukuf di ‘Arafah, serta doa dan zikir hari
‘Arafah, Fadilah puasa ‘Arafah yaitu barang siapa puasa pada hari ‘ Arafah, maka
pahalanya akan melebur dosa-dosa satu tahun yang sudah lalu dan satu tahun
yang akan datang. Sementara wukuf di ‘Arafah merupakan salah satu kegiatan
haji yang terpenting dan tidak dapat diganti dengan dam (ini menurut para imam
kecuali Malik). Sedangkan fadilah doa dan zikir hari ‘Arafah adalah Allah ‘Azza
wa Jalla mendekat dan membanggakan mereka dihadapan para malaikat, lalu
Allah berfirman apa yang.mereka inginkan.
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KATA PENGANTAR
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Alhamdulilleh wasyukurillah, segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam,
Dvat yang tclah mengajarkan pada manusia apa yang belum diketahuinya, Berkat
pertolongan dan rida Allah swit., penclitian ini dapat tersclesaikan scsuai jadwal
yang dircncanakan tanpa halangan yang berarti.

Penulis mcrasa bahwa skripsi dengan judul “‘Arafah dan fadilahnya
menurut al-Qurtubi dalam tafsir al-Jami’ Ii Abkam al-Qur'an (Stud: atas surat a/-
Baqarah ayat 198)”ini bukan merupakan karya penulis scmata, tetapi juga
merupakan hasil dari bimbingan dan bantuan dari berbagai pihak. Penulis juga
merasa bahwa dalam skripsi/ini terdapat banyak kekurangan, untuk itu saran dan
kritikan yang membangun sangat penulistharapkan,

Scbagdi rdsa Sy ukur, penulis'mengucapkan terima kasilykepada:
I. Bapak Prof. Dr, Amin Abdullsh, sclaku Rektor UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

2. Bapak Drs, H. Moh., Fahmi, M. Hum, sclaku Dckan Fukultas

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Bapak Dr. Muhammad M.Ag, dan Afdawaiza, S. Ag, M. Ag, sclaku
Pembimbing yang telah mencurahkan segenap kemampuannya dalam
upaya memberikan dorongan dan bimbingan kepada penulis.

Bapak serta Tbu Dosen, Pegawai Tata Usaha Ushuluddin dan
Perpustakaan yang telah turut serta mendidik dan membantu penulis
sclama kulizgh.

Ayahanda, [bunda, Kakak serta Adik-adik tercinta yang telah
memberikan dorongan moral domi kelancaran ponuls skripa ind,
Saudara Dahri serta istcrinya, saudara Khoerudin, saudari Sri purwati
scrta keluarganya, teman-teman Kelas, teman-tcman KKN, spesial
penulis ucapkan terimakasih banyak kepada para Masyarakat Plutungan
Prambanan yangtclah penulis anggap sebagai bagian dari kcluarga, juga
buat teman-lcman yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu di sini
yang telah mcmberikan dukungan scrta motivasinya kepada penulis

dalam menyelesaikan skripsi ini.

Akhinya penulis hanya berharap, semoga semua bentuk kcbaikan tersebut

dapat smenjadi pamal saleh serta mendapatkan balasan_dari Allah SWT, dan

semogtd skripsi'ini bermtanfaat bagi penulis sendiri khususnya, dan para pecmbaca

pada umumnya. Amin-Amin-Amin, ya Rabbal ‘Afamin.

Yogyakarta, 12 Rabi'ul Awwal 1427
11 April 2006
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an sebagai dokumen dan petunjuk bagi umat manusia di mana dan
kapan pun telah memberi hidayah, keterangan-keterangan, aturan-aturan, prinsip-
prinsip, konsep-konsep, baik secara global maupun terperinci, yang implisit atau
cksplisit dalam berbagai persoalan dan bidang kehidupaln umat manusia,’

Telah diketahui pula bahwa kandungan al-Qur'an tidak semuanya mudah
dipahami, padahal manusia digariskan untuk memahami dan mengamalkan -isi
yang terkandung dalam al-Qur'an. Hasan Basri seperti yang telah dikutip oleh al-
Syirbasi menegaskan, setiap ayat yang diturunkan Allah menghendaki supaya
diketahui soal apa ayat itu diturunkan dan apa yang dimaksud ayat itu, maka
umat Islam diharuskan mencari penafsirannya dengan segala kemampuannya
disertai keimanannya.?

Pemaknaan' terhadap ‘al-Qur'an dan 'Hadis menjadi sebuah kebutuhan yang
mendesak . ketika wacana keislaman yang hadir banyak mengutip literatur-
literatur tafsir'dan hadis, yang pada gilifannya mempengaruhi pola pikir dan
tingkah laku umat Islam sendiri. Pemahaman tersebut tercermin, misalnya
perbedaan pendekatan dalam memahami ayat dan hadis tentang ‘Arafah dan

fadilahnya.

! Harifuddin Cawidu, Koﬁsep Kufr dalsm al-Qur'an: Suatu kajian teologis dengan
pendekatan tafSir tematik (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), hlm. 5

2 Ahmad al-Syirbasi, Scjarah Tafsir al-Qur’an, te1j. Pustaka Firdaus (Jakaria: Pustaka
Firdaus, 1994), him. 16



Kata ‘Arafah berasal dari akar kata Gse 4 e -Ciyay-<i e (“arafa, ya'rufy,
‘Arafah, ‘irfanan) yang secara etimologis berarti mengetahui dan mengenélf Dari
kata itu terbentuk beberapa kata lainnya seperti kata ‘arif(orang yang bijaksana),
ma‘rif (kebajikan), ma’rifah (pengetahuan yang mendalam tentang Tuhan),
ta‘aruf (saling mengenal), serta ‘urf(adat kebiasaan), dan lainnya.’

‘Arafah dengan berbagai derivasinya tersebut dalam al-Qur'an tujuh puluh
satu kali (71 x)*. Sementara kata ‘Arafat dalam al-Qur'an hanya disebut satu kali
(1x) yakni dalam surat a/-Bagarah ayat 198.°
D e B 1y K0 e e S 135 KT e Db S f 0 R

(VA Bl I Tyl 4TS (e oK 1T BEI0R LS o3 Sy Al Al
“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rizqi hasil perniagaan) dari
Tuhanmu, Maka apabila kamu telah bertolak dari ‘Arafar, berzikirlah pada Allah
di Masy‘ar al-Haram, dan berzikirlah (dengan menyebut Allah) sebagaimana

yang ditunjukkan kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar
termasuk orang-orang yang sesat .’

‘Arafat dalam ayat tersebut menunjuk pada nama sebuah tempat, yang

kalau diattikan “maka <maksudnya  adalah | tempatdi; mana manusia saling

3 Munawir Sjadzali (dkk.), (ed.), “Arafah”, Eusiklopedi Al-Qur’an Dunia Islam Modern,
jld. T (Solo: Amanah Bunda Sejahtera, 2003), him. 194.

* Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, AI-Mu‘jam al-Mufabras li Alfaz al-Qur'sn al-Karim (1.
k.: Dar al-Fikr, 1981), him. 458-459.

STbid., hlm. 459.

¢ Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Surya Cipta Aksara, 1993), hlm. 48.



mengenal. Ayat tersebut tidak menyebutkan di mana ‘Arafah itu dan tugas yang
harus dilaksanakan jama‘ah haji.’

Penyebutan ‘Arafah baik secara tunggal (‘Arafah) maupun jamak (“Arafat),
menurut al-Qumi al-Naisaburi, keduanya merupakan isim ‘alam (nama benda).
Penunjukan secara tunggal berarti bahwa setiap bagian dari bumi padang pasir
tersebut merupakan bumi ‘Arafah, Penyebutan secara jamak menunjukan
himpunan dari bagian-bagian padang pasir tersebut. Sementara menurut al-
Khazin, penyebutan ‘Arafah secara jamak itu menunjukan suatu tempat (padang
pasir), sedangkan penyebutan secara tunggal menunjukan hari, yaitu hari ‘Arafah
tanggal sembilan (9) Zulhijjeh’

‘Arafah atau lengkapnya hari wukuf di padang ‘Arafah bagi para pelaku
Hajji (Hujja?) adalah pada tanggal 9 (sembilan) Zulhijjah atau kongkritnya satu
hari sebelum hari raya ‘/d a/-Adha atau 9d al-Qurban. Pada hari itu disunahkan
berpuasa bagi orang yang tidak sedang menunaikan ibadah haji, sehingga
dinamakan dengan ‘puasa ‘Arafah . Adapun yang sedang melakukan ibadah haji

tidak disunahkan berpuasa ‘Arafah.’

"Nazwar Syamsu, A/-Qur’an tentang Makkakh dan Ibadah Hajji (Jakarta; Ghalia Indonesia,
1983), him. 79.

_ 8 7.ulhijjah adalah bulan kedua belas dari tahun Qamariyyah ( Hijriyyah). Dinamakan bulan
Zulbfjjah karena pada bulan itulah ibadah haji dilaksanakan. Umat Islam yang telah
berkemampuan, ketika itu mengerjakan ibadah haji di tanah suci Mekkah bagi mereka pahala
yang besar. Sedangkan umat Islam yang tidak beribadah haji dapat pula memperoleh pahala yang
besar dengan melakukan amalan-amalan pada bulan tersebut, seperti puasa, memperbanyak doa
dan Zikir dan amalan-amalan pada tanggal sepuluh hari pertama. Lihat Munawir Sjadzali (dkk.)
(ed.), lop. cit..

? Hasbullah Bakry, Pedoman Islam di Indonesia (Jakarta: UI Press, 1990), hlm. 5



Menurut A. J. Wensinck dalam Muv‘jam al-Mufahras Ii Alfaz al-Hadis al-
Nabawi’’ hadis tentang ‘puasa ‘Arafah” terdapat dalam beberapa kitab di
antaranya, Sahifi Muslim dalam dua jalur sanad; Sunan Ibni Majah dalam dua
jalur sanad; Sunan Abi Dawud satu buah; Sunan al-Tirmizi dalam satu jalur;
Musnad Ahmad dalam lima buah jalur sanad.

Hadis yang terdapat dalam Sahih muslim yaitu:
h}n@ﬁ&&&?@(mwuwj))muﬂgj A BV i I
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“Muhammad al-Musanna dan Muhammad bin Basyar bercerita pada kami, (dan
lafaz dari ibn al-Musanna) keduanya berkata: bercerita pada kami Muhammad
bin Ja‘far, Syu‘bah bercerita pada kami dari Gailan bin Jarir yang mendengar
‘Abdullah bin Ma‘bad al-Zimmani dari Abi Qatadah al-Ansari r.a. bahwa

Rasulullah saw., pernah ditanya tentang puasa ‘Arafah, Maka jawab beliau; “Ia
menghapus dosa-dosa di tahun lalu dan yang akan datang”.

Secara-lahiry-hadis_tersebut ymengatakan bahwa_ keutamaan ‘Arafah yaitu
barang siapa berpuasa pada hari ‘Atafah dan ia tidak sedang melakukan ibadah
haji, makawakan dijamin oleh Allah denigan penghapusan dosa-dosa di tahun yang
lalu dan tahun tahun yang akan datang,

‘Arafah yang menujukan suatu tempat berarti nama sebuah padang pasir

sekitar duapuluh lima kilometer (25 km) di sebelah timur kota Mekkah dan

' A. J. Wensinck, AI-MIJ'jém al-Mufahras Ili Alfaz al-Hadis al-Nabawi, juz. 111 (Leiden: E.
I. Brill, 1995), him. 460.

' Abu al-Hsain Muslim al-Hajjaj Ibnu Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, A/-Jami* al-
Sahih, juz. I (Beirut: Dar al-Fikr, t. t. ), him. 167-168.



tempat wukuf jama‘ah haji. Di sebelah timur, padang ‘Arafah berbatasan dengan
pegunungan Taif yang tinggi, dan di sebelah utaranya membujur bukit-bukit
setinggi dua ratus kaki, yang dinamakan Bukit ‘Arafah. di sebelah selatan padang
‘Arafah terletak Jabal al-Rahraah. Di atas Jabal al-Rahmah terdapat sebuah
mimbar untuk khutbah. Padang ‘Arafah berfungsi sebagai tempat jama‘ah haji
melakukan wukuf (berhenti/berdiam diri), karena wukuf di Padang ‘Arafah
merupakan salah satu rukun haji yang terpenting dan tidak dapat digantikan
dengan dam (denda).'> Dalam hadis Nabi saw., dikatakan bahwa haji itu adalah
‘Arafah.
0 oo L U Ui R s 0 DN N i UG ¢l 0 )
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“Bukair bin ‘Atta bercerita pada kami, ia berkata: saya mendengar ‘Abd al-
Rahman bin Ya‘mura al-Dili berkata, Nabi saw., ditanya tentang haji, maka
jawab Nabi, “Haji itu ‘Arafar atau ‘Arafah, barang siapa mendapati malam

berkumpul (malam penyembelihan binatang qurban atau malam a/-Nafr), maka
berarti ia telah mendapatkan(mengejar) haji”,

12 Abdul * Aziz Dahlan (dkk.), (ed.), *’ Arafah”, Ensiklopedi Hukum Islam, I (Jakarta: Ictiar
Baru Van Hoeve, 1966), hlm. 119.

13 « Abdullah hin ‘Abd al-Rahman bin al-Fadl Thnu Bahram Tbnu ‘ Abd al-Samad al-Tamimi
al-Samarqandi al-Darimi, Sunan a/-Darimi, “Bab Bima Yatimmu al-Hajj”, juz. IT (Beirut: Dar al-
Fikr, (.1. ), hlm. 59. Lihat pula Abu Dawud Sulaiman al-Asy’as al-Sijistani al-Asadi, Sugsn Ab/
Dawud, “Bab Man Lam Yudrik ‘Arafah’, juz. 11 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), him. 197. Abu ‘Isa
Muhammad bin Surah, Sunan al-Tirmizi, ‘Bab Tafsir Surat a/-Bagarah’, jld. V (Beirut: Dar al-
Fikr, t.t.), hlm. 198. lihat pula Abu ‘Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwini ibn Majah,
Sunan ibni M3jah, “Bab man ata ‘Arafah Qabla al-Fajr Lailata Jam‘in”, juz. IT (Beirut: Dar al-

Fikr, t.t.), him. 1003.



Melihat hadis di atas, dapat dikatakan ‘Arafah adalah inti semua amalan-
amalan haji dan manasik yang terpenting. Sehingga seolah-olah haji itu hanya
berupa wukuf di ‘Arafah.

Dengan adanya bebarapa problem tentang 'Arafah dan fadilahnya yang
(elah disebutkan di atas, maka penulis tertarik untuk membahasanya melalui
persepektif seorang tokoh tafsir bermazhab maliki yang dikenal dengan sebutan
al-Qurtubi (w. 671 h / 1272 M). Beliau adalah seorang ulama besara yang
mempunyai banyak karya dan yang paling terkenal dalam bidang tafsir yaitu a/-
Jami' i Ahkam al-Qur'an.

Di dalam kitab tafsirnya al-Qurtubi tidak hanya membatasi diri pada
ayat-ayat hukum semata, tetapi menafsirkan al-Qur'an secara menyeluruh.l-4 Di
samping itu al-Qurfubi sangat luas dalam mengkaji ayat-ayat hukum. Ia
mengemukakan masalah-masalah hilafiyyah, tidak fanatic terhadap mazhabnya,
maliki.”” Sebagai contoh ialah penafsiran yang dilakukannya terhadap firman
Allah surat al-Baqareah ayat 187 pSelwdll I &)l sl A1 oSV at "dihalalkan
bagi kamu pada malam harj puasa bercampur dengan isteri-isteri kamu."

Dalam masalah kedua belas dari masalah/yang terkandung dari ayat itu,
sesudah mengutarakan-perbedaan pendapat para ‘ulama tentang hukum orang
yang makan di siang hari bulan Ramadan karena lupa, dan kutipan dari Malik
bahwa orang tersebut dinyatakan batal dan wajib mengganti, al-Qurtubi

mengatakan:

' Manna' Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu al-qur'an, terj. Mudzakir AS [Jakarta: Litera
AntarNusa, 2000], him. 520.

B 1bid.



"Menurut pendapat selain Malik, tidaklah dipandang batal setiap orang
makan atau minum karena lupa, dan ia tidak wajib menggantinya, dan
puasanya tetap sempurna. Hal ini berdasarkan hadis Abi Hurairah yang
menyatakan, Rasulullah saw bersabda: "Jika seorang yang sedang
berpuasa makan dan minum karena lupa, maka yang demikian itu adalah
rizqi yang diberikan allah kepadanya, dan ia tidak wajib mengqadla."l6

Dari kutipan ini dapat dilihat bahwa al-Qurtubi tidak lagi sejalan dengan
mazhabnya sendiri dan ia lebih bersifat dan berlaku adil terhadap maZzhab
lainnya,

Al-Qurtubi juga melakukan konfrontasi terhadap sejumlah golongan lain.
Misalnya, ia menyanggah kaum Mu'tazilah, Qadariah, Syi'ah Rafidah, para
filosof dan kaum sufi yang melampaui batas. Akan tetapi beliau lakukan dengan
gaya bahasa yang halus, dan didorong oleh rasa keadilan. Kadang-kadang ia juga
membela orang-orang yang diserang Ibnu 'Arabi dan mencelanya karena
ungkapan-ungkapannya kasar dan keras terhadap ulama kaum muslimin. Jika
perlu al-Qurtubi akan mengkritik, Maka kritikannya pun bersih serta dilakukan
dengan cara sopan dan terhormat. B

Dari beberapa alasan tersebut.di atas itulah yang mendasari penulis untuk
memilih al-Qurtubi dengan karya besarnya yaitu al-Jami" /i’ Ahkam al-Qur'an

sebagai sandaran-utama.dalam membahas beberapa masalah yang akan penulis

cantumkan dalam rumusan masalah.

' Al-Qurtubi, A/-Jami' li Ahkam al-Qur'sn, juz. 11 (Kairo: Dar al-Kutub al-Misriah, 1954),
him. 322.

'” Manna' al-Qattan, op. ¢it., hlm. 521,



B. Rumusan Masalah
Untuk memperjelas arah pembahasan dalam skripsi ini, agar sesuai dengan
apa yang penulis maksudkan dalam latar belakang di atas, ada dua masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan al-Qurtubi tentang 'Arafah dalam tafsir a/-
Jami' [i Ahkam al-Quran?
2. Apa fadilah yang terkandung dalam 'Arafah menurut tafsir a/-Jam/’

Ii Ahkam al-Qur'an karya al-Qurtubi ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Pada dasarnya penelitian ini, bertujuan untuk menelusuri dan menelaah
penafsiran ‘Arafah yang terdapat pada surat a/-Baqarah ayat 198 dari tafsir al-
Qurtubi. Di samping itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fadilah apa
saja yang ada dalam 'Arafah.

Adapun kegunaan yang bisa diambil dari penelitian ini adalah:

1." ‘Mencoba-menelaah dan menelusuri penafsiran surat s/-Bagarah
ayat 198 'dan beberapa hadis'tentang ‘ Arafah, sehingga diharapkan
mampu-memberikan kontribusi pemikiran/dan wacana terhadap
perkembangan cara berpikir terhadap sebuah teks.

2. Diharapkan mampu menyadarkan kembali cara berpikir dalam

memahami redaksi teks mengenai ‘Arafah.



D. Telaah Pustaka

Hampir semua Kkitab tafsir, mengulas dan membahas ‘Arafar atau ‘Arafah
baik secara sederhana maupun panjang lebar, yakni pada surat al-Bagarah ayat
198. Di antara ahli tafsir tersebut al-Tabari, al-Qurtubi, ibnu Kasir, al-Maragi, al-
Alusi, al-Nasafi, al-Farra’ al-Bagawi, al-Zamahsyari, dan banyak ahli tafsir yang
lain.

Al-Tabari dalam tafsirnya “Jami* al-Bayan ‘an Ta’'wil ay al-Qurian™
mengatakan bahwa sebagian ahli bahasa di Basrah berpendapat bahwa ‘Arafar
adalah bentuk jamak yang digunakan untuk memberi nama suatu tempat. Hal ini
menurutnya dibuktikan dengan keberadaan kata tersebut sebelum digunakan
untuk nama suatu tempat, yaitu berupa kata yang bertanwin atau dalam bahasa
Arab munsarif Kemudian kata tersebut digunakan untuk nama suatu tempat,
tanwin ini tetap diterapkan sebagaimana bentuk aslinya. Huruf /4 yang ada di
sana (0 e) berkedudukan sebagai ya dan wawu dalam mus/imin (Uiehids) dan
kata muslimun (U s, yaitu sebagai tanda fazkir (jenis maskulin) sedangkan
tanwin berkedudukan scbagai huruf nup dalam dua kata.-terscbut. Beliau juga
mengatakan bahwa kata “Arafat memang berbentuk jamak meskipun subtansinya
hanya satu.

Al-Maragi mengatakan bahwa ‘Arafar (©@se) adalah nama tempat

dilaksanakannya salah satu rukun haji yaitu wukuf, sedangkan ‘Arafah (43=)

'® Abu Ja‘ far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami* al-Bayan ‘au Ta’'wil ay al-Qur’an, juz.
I (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), him. 390-391.
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adalah nama hari ketika orang-orang melakukan wukufpada tanggal 9 (sembilan)
Zulhijjah."® Hal senada dikemukakan pula oleh al-Alusi dalam kitab tafsirnya.?’

Lain halnya para ulama hadis, mereka dalam kitabnya tidak membicarakan
‘Arafat atau ‘Arafah tetapi lebih pada kegiatan-kegiatan atau amalan-amalan
yang ada di dalamnya. Hal itu terbukti dalam beberapa kitab hadis yang telah
dikenal dengan istilah “Kutub al-Sittah” ataupun “Kutub a/-Tis‘ah’.

Abu Jamin Rohman , seorang ulama Indonesia dalam bukunya “A4u Pergi
Haji” mengatakan bahwa ‘Arafah adalah nama suatu tempat yang digunakan
untuk wukuf dalam ibadah haji. Tempat ini merupakan padang luas yang
dikelilingi oleh bukut-bukit dan gunung batu yang terletak sejauh 25 kilometer
sebelah timur kota Mekkah dan 18 kilometer dari Mina.*'

Senada dengan pendapat Abu Jamin apa yang ditulis Nazwar Syamsu
dalam karyanya “A/-Qur’an tentang Makkah dan Ibadah Hajji”’* Menurutnya,
‘Arafah adalah suatu padang pasir luas sejauh kurang lebih 25 km dari Mekkah.
Selama 24 jam ditempat itu, para jama‘ah haji melakukan wukuf di ‘Arafah
dengan_meémperbanyak “shalat ‘sunat, ber-doa, Zikir dan_‘membaca al-Qur'an.

Setelah surya terbenam pada tanggal'9 (sembilan) Zulhijjak, mereka bersiap-siap

' Ahmad mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, juz. 1 (t.p.: Syirkah Maktabah wa Matba’ah
al-Babi al-Halabi, 1974), him. {01,

%% yihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-Alusi, Ruh al-Ma‘ani i Tafsir al-Qur'an al-‘Azim,
juz. 11 (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), hlm. 131.

21 Abu Jamin Rohman, Aku Pergi Haji (Jakarta: Media Dakwah, 1992), him. 132, lihat
juga Harun Nasution (dkk.), Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Djambatan, 1992), him. 126.

2 Nazwar Syamsu , A/l-Qur’an tentang Makkah dan Ibadsh Hajji (Takarta: Ghalia
Indonesia, 1983), him. 80.
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meninggalkan ‘Arafah untuk menuju Muzdalifah sejauh 9 km di mana mereka
mengambil 70 batu untuk melontar jumrah pada besok harinya di Mina.

Upaya yang dilakukan para ulama (baik ulama ahli iafsir, ahli hadis, dan
ahli figih) dalam memahami ‘Arafar atau ‘Arafah dalam al-Qur'an dan beberapa
hadis —tanpa mengurangi arti pentingnya- dalam penelitian ini belum dapat
dijadikan rujukan yang komprehensif, walaupun penulis sendiri mengakui
masing-masing saling melengkapi dalam memberikan banyak informsi dan
masukan yang berarti dalam penelitian ini.

Berdasarkan penelusuran beberapa literatur, tentunya penelitian ini layak
untuk dilakukan, karcna disamping belum adanya penelitian yang serupa, juga

merupakan hal yang baru dalam khasanah keilmuan tafsir.

E. Metode penelitian

Metode atau pendekatan terhadap suatu persoalan jauh lebih penting dari
materi persoalan (al-Tarigatu ahammu min al-Madah). Ini artinya, jika metode
yang dipergunakan terhadap'suatu masalah tidak'tepat, besar kemungkinan
subtansi persoalan tersebut tidak disentuh bahkan boleh jadi terdistorsi.”?

Penelitian ini bersifat kepustakaan (Library Researcl) murni yang merujuk
berbagi literatur yang berkaitan dengan tema “‘Arafah dan fadilahnya menurut
al-Qurtubi dalam kitab tafsimya," artinya menggali dan menelusuri data-data

atau informasi-informasi yang diperlukan melalui bahan-bahan tertulis; termasuk

23 Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atu Historisitas ? (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2Q02) hlm. 61.
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dalam hal ini kitab tafsir, buku, jurnal, ensiklopedi, skripsi, thesis, makalah,
koran, atau karya ilmiah lainnya yang memuat informasi mengenai obyek kajian
dalam skripsi ini. Perlengkepan seorang dalam lapangan ilmu pengetahuan tidak
akan sempurna tanpa dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas kepustakaan.*
Schingga penelitian yang penulis lakukan dapat dikategorikan penelitian pustaka,
karena tidak perlu terjun ke lapangan untuk survai, observasi, interviu, dan
angket untuk mendapatkan data yang dicari.

Berdasarkan sifatnya, sumber data dapat diklasifikasikan menjadi dua
macam yaitu:

Pertama, sumber primer yaitu sumber-sumber yar‘llig yang memoerikan
data langsung, yakni tafsir a/-Jami' Ii Ahkam al-Qur'an, al-Qur'an dan
hadis-hadis tentang ‘Arafah.

Kedua, sumber sekunder yaitu sumber-sumber yang dijadikan kebutuhan
kedua setelah sumber-sumber primer, yakni buku, jurnal, dan karya
ilmiah yang memuat obyek kajian dalam skripsi ini.

Untuk dapat “melakukan  pengumpulan data, ‘karena penelitian ini tipe
kepustakaan’maka menggunakan teknik dokumentasi,”> yaitu mengambil data
dari bahan-bahan-tertulis (sumber primer dan sekunder)./ Dokumentasi dimulai
dengan mengumpulkan informasi seputar ayat dan hadis-hadis tentang ‘Arafah
serta tafsir al-Qurtubi. Dokumentasi selanjutnya dilakukan untuk memperoleh

informasi mengenai kata ‘Arafah dan fadilahnya yang melipuii pengertiannya,

* Tbnu Hajar, Dasar-dasar Metode Penclitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1996), hlm. 278.

3 Ibid, hlm. 169
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fadilah apa saja yang terkandung di dalamnya. Dokumentasi diakhiri dengan
mengumpulkan informasi tentang penafsiran ‘Arafah dan pandangan fadilahnya
menurut al-Qurtubi.

Metode pengolahan data yang akan penulis pakai adalah metode
deskriptif-analitis yaitu mendiskripsikan, menjelaskan tema yang sedang dibahas
(dalam hal ini ‘Arafah dan fadilahnya menurut pandangan al-Qurtubi). Dalam
mendiskripsikan dilakukan dengan cara mengumpulkan referensi yang berkaitan
dengan tema, melakukan kategorisasi secara logis terhadap gejala yang muncul
berdasarkan proscs pengolahan data.

Untuk memahami permasalahan yang akan dibahas, penulis menggunakan
pendekatan normatif, yaitu cara pendekatan yang bertujuan untuk memberikan
penelitian tentang kebenaran dan ketetapan suatu argumentasi yang dijadikan
dasar.

Adapun metode analisis yang digunakan dalam peneclitian ini adalah
gabungan antara metode deduktif-induktif. Metode deduktif digunakan dalam
rangka memperoleh gambaran tentang detail-detail ‘pemikiran para cendikiawan
dalam menafsirkan ayat al-Qur'an yang menjadi obyek penel'itian, dan juga untuk
memperoleh’ penafsiran-penafsiran lainnya inengenai ‘Arafah; Metode induktif

digunakan dalam rangka untuk memperoleh gambaran utuh tentang al-Qurtubi.
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F. Sistematika Pembahasan

Untuk dapat mencapai hasil yang diinginkan, penulis membuat suatu
kerangka berpikir yang dituangkan dalam sistematika pembahasan yang terdiri
dari lima bab, sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan, yakni memaparkan latar belakang masalah
yang menjelaskan inspirasi awal dari penelitian. Dari sini kemudian dilakukan
pembatasan terhadap inti masalah yang disarikan dalam rumusan masalah dengan
bentuk pertanyaan-pertanyaan. Langkah selanjulnya menentukan tujuan dan
kegunaan penelitian secara jelas, kemudian telaah pustaka sebagai acuan untuk
membedakan penelitian ini dengan kajian serupa yang pernah dilakukan. Serta
dijelaskan metodologi yang digunakan dalam penelitian ini, dan diakhiri dengan
rangkain sistematika pembahasan.

Bab dua, akan membahas tentang al-Qurtubi dan tafsir al-Jami' Ij Ahkam
al-Qur'an, meliputi biografi al-Qurtubi yang diperjelas tentang guru-gurunya,
karya-karyanya serta penilaian para ulama terhadapnya. Pendekatan, metode
serta corak penafsiran al-Qurtubi.

Bab tiga, berisi tentang ‘Arafah dan fadilahnya. Dalam bab ini diperjelas
tentang pengertian ‘ Arafah, sejarah ‘Arafah, batas-batas ‘Arafah, hal ini penting
karena untuk melanjutkan penulisan selanjutnya agar lebih terfokus. Juga disertai
fadilah ‘Arafah, yang meliputi puasa ‘Arafah, wukuf di ‘Arafah, serta doa dan

vikir hari ¢ Arafah.



15

Bab empat berupa pembahasan penafsiran al-Qurtubi tentang 'Arafah dan
fadilahnya, yang berisi tentang ayat yang membicarakan ‘Arafah yang disertai
dengan asbab al-Nuzil, penafsiran al-Qurtubi atas surat al-Baqgarah ayat 198 dan
analisa.

Dalam bab lima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran-

saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan studi terhadap pemikiran al-Qurtubi tentang ‘Arafat atau
‘Arafah dan fadilahuya dalam al-Qur’an yang mengacu pada surat a/-Bagarah ayal
198, Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

‘Arafah dalam bahasa Arab kadang-kadang ditulis ‘Arafal (Lle) dan
kadang-kadang ‘Arafah (38.2) . Kata ini berasal dari akar kata ‘arafs, ya‘rifu, ‘irfatan
(% e - ymy-aye), dan ‘arafa, ya‘rufy, ‘arafatan wa ‘irfanan ( GG e s 48 je -y - e
) yang berarti mengenal dan mengetahui. Sementara menurut istilah ‘berarti nama
tempat wukuf para jama‘ah haji, serta menunjukan hari di mana para jama‘ah haji
melaksanakan wukuf, Adapun fadilah dalam berbagai kamus bahasa sctidaknya
memiliki arti kemuliaan, keluhuran, serta derajat yang tinggi.

Penafsiran |al-Qurtubi tentang; ‘Arafat yaitu bahwa ‘Arafat adalah bentuk
jamak yang menempati muffad dan menunjukkan pada nama tempat tertentu di mana
para jama’ah haji melaksanakan wukuf, di samping itu al-Qurtubi juga mengatakan
bahwa ‘Arafir adalah lafal yang munsarif(bertanwin).

Adapun fadilah ¢ Arafah menurut tafsir a/-Jami’ /i Ahkam al-Qur’an karya al-
Qurtubi meliputi puasa ‘Arafah, wukuf di ‘Arafah, serta doa'dan’ zikir hari ‘Arafah.
Fadilah ‘Arafah yaitu/'barang siapa puasa pada hari ‘Arafah, maka pahalanya akan
melebur dosa-dosa satu tahun yang sudah lalu dan satu tahun yang akan datang.
Sementara wukuf di ‘Arafah merupakan salah satu kegiatan haji yang terpenting dan
tidak dapat diganti dengan dam (ini menurut para imam kecuali Malik). Sedangkan
fadilah doa dan zikir hari ‘Arafah adalah Allah ‘Azza wa Jalla mendekat dan
membanggakan mereka dihadapan para malaikat, lalu Allah berfirman apa yang

mereka inginkan.
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B. Saran-saran

Berangkat dari kajian yang sudah diungkapkan, terlihat tidak adanya
perbedaan yang signifikan antara para mufassir ketika menafsirkan ‘Arafat, tetapi
penafsiran mereka saling melengkapi dan menyempurnakan. Untuk itu ada beberapa
yang menjadi saran penulis yaitu:

1. Dalam memahami ayat tcntang ‘Arafah atau ‘Arafal janganlah bersifat
tekstual saja, tctapi lebih pada makna-makna dari simbol-simbol yang
dilaksanakan dalam kegiatan ibadah haji.

2. Penguasaan terhadap bahasa asing yang sempurna, terulama bahasa Arab dan
Inggris sangat membantu sescorang dalam mengkaji berbagai persoalan yang

ada ketika dihadapkan pada literatur berbahasa asing.

C. Kata penutup

Demikiantah kajian tentang ‘Arafah dan fadilahnya menurut al-Quriubi
dalam tafsir a/-Jami’ /i Ahkam al-Qur’an. Dalam hal ini penulis tclah berusaha
scmaksimal mungkin dalam rangka mendapatkan pemahaman yang jelas terhadap
permasalahan ‘Arafah dan fadilahnya, Semoga skripsi ini dapat mermberikan manfaat
kepada peribacanya dalam/menambah wacana keilmuan dan pemikiran.

Akhimya segala bentuk kritik, saran dan, berkaitan dengan penulisan skripsi
ini sangatlah penulis harapkan. Semoga Allah ‘Azza wa Jalla senantiasa memberikan
inavah. rahmat, hidayah serta taufig-Nya. Amin..

Walluhu A’lam bi al-Sawab
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